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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai potensi rebung bambu tabah sebagai bahan afrodisiak yang
diujikan pada mencit jantan (Mus musculus). Sebanyak 24 mencit dikelompokkan menjadi empat
perlakuan dan enam ulangan. Satu kelompok digunakan sebagai kontrol (P0). Tikus pada kelompok
kontrol diberikan aquades. Tiga kelompok lainnya diberikan perlakuan ekstrak air bambu tabah (P1),
ekstrak etanol bambu tabah (P2), dan ekstrak n-hexane bambu tabah (P3). Setiap hewan pada masing
masing perlakuan diberikan ekstrak 200 mg/kg bb (bobot badan) sebanyak 0,2 mL ) secara oral selama 33
hari. Pengamatan perilakukawin berupa mount dan intromission dilakukan setiap 3 hari sekali. Setelah
33 hari hewan dikorbankan untuk dikoleksi epididimis bagian cauda yang digunakan dalam analisis
spermatozoa dan pengambilan darah yang digunakan dalam analisis hormon testosteron serum. Hasil
analisis dengan menggunakan uji one way Anova menunjukkan adanya perbedaan kadar hormon
testosteron serum secara signifikan (p<0,05). Kelompok hewan dengan perlakuan etanol memiliki kadar
hormon yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lain. Kelompok hewan dengan perlakuan heksan memiliki
kadar hormon terendah dengan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok perlakuan
lain. Terjadi pula perbedaan motivasi seksual yang diamati pada perilaku kawin berupa mount dan
intromission. Perbedaan jumlah dan waktu terjadinya mount dan intromission terjadi secara signifikan di
antara kelompok perlakuan dan kontrol (p<0,05). Peningkatan jumlah mount dan intromission, serta
semakin singkatnya waktu untuk mencapai mount dan intromission terjadi secara signifikan dibandingkan
dengan kontrol dan diantara kelompok perlakuan (p<0,05). Hasil analisis data juga menunjukkan
peningkatan motilitas spermatozoa tipe (a) yakni spermatozoa dengan gerakan yang progresif maju ke
depan dan jumlah spermatozoa, terutama pada esktrak etanol rebung secara signifikan. Disimpulkan
bahwa rebung bambu berpotensi sebagai bahan afrodisiak karena dapat meningkatkan hormon testosteron
yang merupakan salah satu faktor penting dalam pengaturan sistem reproduksi serta dapat meningkatkan
motivasi seksual yang diuji pada mencit jantan.

Kata-kata kunci: rebung bambu tabah; perilaku kawin jantan; kualitas spermatozoa; afrodisiak

ABSTRACT

This study was conducted to observe the potential aphrodisiac activity of Gigantochloa nigrociliata in
male mouse Mus musculus. The twenty four male mice, aged 12 weeks were divided randomly into four
groups, each group consisted of 6 mice. One group was used as control (P0O) where the mice were treated
with aquadest. Three other groups were given treatment. The extracts contained of water (P1), etanol (P2),
and n-hexane (P3). The animals in each treatment were treatments given 200 mg/kg bw Gigantochloa
nigrociliata of extract orally (gavage) once daily as much as 0,2 mL for 33 days. The observations of sexual
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behaviour performed every three days during the treatment. Variables observed for the sexual behaviour
are both the number and latency of mount and intromission. Mice were anaesthetized after 33 days. Cauda
epidydimis were analyzed for motility, number and viability of sperms. The result showed that testosterone
serum level increased significantly on etanol extract group (p<0.05). There were significantly increased the
mounting number, intromission number with reduction in mounting latency, and intromission latency of
male mice (P<0.05). There was significant an increase in the number of (a) sperm motility and number of
sperm on etanol extract group (p<0.05). The results of the present study demonstrate that Gigantochloa
nigrociliata extract improve sexual behaviour in male mouse.

Key words: bamboo shoots of Gigantochloa nigrociliata; male sexual behavior; quality of sperm; aphrodisiac.

PENDAHULUAN

Rebung bambu adalah salah satu bahan
sayuran yang mengandung nutrisi tinggi seperti
vitamin, asam amino, dan berbagai mineral
(Sujarwo, 2010). Choudhury et al. (2012)
melaporkan adanya berbagai senyawa pada
rebung bambu seperti steroid, fitosterol,
flavonoid, dan phenol. Selain sebagai sayuran,
rebung bambu telah dimanfaatkan sebagai
bahan obat yang bersifat antiinflamasi,
antibakteri (Tanaka et al., 2014), dan aktivitas
antioksidan (Gupta et al., 2012).

Bambu tabah (Gigantochloa nigrociliata)
termasuk salah satu jenis bambu asli Indonesia
yang banyak tumbuh liar di tepi sungai dan
lereng pegunungan di Pupuan Bali. Tanaman
ini dapat tumbuh di daerah tropis yang lembap
dengan ketinggian +1000 m di atas permukaan
laut, pada tanah tipe latosol. Bambu tabah yang
tumbuh di Jawa disebut sebagai bambu lengka.
Kelebihan bambu tabah memiliki rebung yang
tidak pahit dan hambar, berbeda dengan rebung
bambu lainnya seperti bambu betung yang pahit
karena memiliki kandungan HCN. Rebung
bambu tabah diketahui memiliki kadar protein
dan serat yang lebih tinggi serta kandungan
racun HCN yang lebih rendah daripada rebung
bambu yang lain (Sujarwo, 2010). Berdasarkan
uji fitokimia rebung bambu tabah terdiri dari
fenol, flavonoid, alkaloid, steroid, dan saponin.
Penelitian oleh Kencana et al. (2014)
menunjukkan bahwa rebung bambu tabah
mengandung senyawa pembentuk aroma rebung
seperti stigmast-5-en-3-ol, Ethyllinoleat,
Hexanoic meruacid, butanoic acid, acetic acid,
dan Trimethyl 1-3, dioxolane. Sekelompok
masyarakat menyatakan bahwa rebung bambu
tabah telah digunakan sebagai bahan afrodisiak
alami yakni bahan yang berfungsi dalam
meningkatkan potensi seksual.

Beberapa tanaman diyakini dapat berfungsi
sebagai bahan afrodisiak dalam meningkatkan
kualitas spermatozoa dan fungsi seksual.

Adapun tanaman tersebut Eurycoma longifolia
Jack (Ang dan Tan, 2003), Tribulus terrestris
(Yanala et al., 2016), Panax ginseng (Abdel-
Wahhab et al., 2014), Paussinystalia yohimbe
(Corazza et al., 2014), Massularia acuminate
(Yakubu dan Akanji, 2011), dan Syzygium
aromaticum (Wahyuni et al., 2010). Gabungan
beberapa tanaman dari Ganoderma lucidum,
Panax ginseng, Eurycomae radix, Retrofracti
fructus dan royal jelly yang telah dipasarkan
dalam bentuk kapsul dan memiliki nama
dagang terbukti dapat meningkatkan kesegaran
fisik, dorongan seksual, dan fungsi ereksi.
Kapsul ini telah diujicobakan pada pasien
disfungsi ereksi baik dengan atau tanpa kelainan
ejakulasi dini (Pangkahila, 2002).

Secara umum senyawa tanaman yang
berpotensi sebagai bahan afrodisiak adalah
steroid saponin, alkaloid, dan flavonoid (Yakubu
dan Akanji, 2011). Senyawa aktif tanaman yang
bersifat afrodisiak berupa B-sitosterol pada E.
longifolia Jack berfungsi merangsang
pembentukan hormon androgen pada testis (Ang
dan Sim, 2000). Relaksasi corpus cavernosum
pada penis dapat ditingkatkan dengan penggu-
naan P. ginseng yang mengandung senyawa N-
nonakosan, dan ginsenosida (Abdel-Wahhab et
al., 2014). Yohimbine pada P. yohimbe diketahui
dapat meningkatkan kadar noradrenalin yang
menstimulasi pusat seksual otak pada
hipotalamus (Corazza et al., 2014). Testosteron
merupakan salah satu hormon androgen
berfungsi dalam merangsang perkembangan
aktivitas organ reproduksi, sifat seks sekunder,
termasuk juga dalam mengen-dalikan seks
jantan dan libido.

Beberapa penelitian mengenai penggunaan
bahan afrodisiak pada hewan jantan seperti
E. longifolia Jack menunjukkan peningkatan
perilaku kawin (Ang dan Tan, 2003) ketika diuji-
cobakan pada tikus. Perilaku kawin pada
mencit jantan dapat dibedakan menjadi dua
yaitu perilaku prekopulasi dan perilaku
kopulasi. Perilaku prekopulasi adalah tahap
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percumbuan yang ditunjukkan dengan
mengendus bau yang dikeluarkan oleh betina.
Mencit jantan akan terangsang apabila betina
mensekresikan pheromon yang dihasilkan oleh
kelenjar preputial yang diekskresikan melalui
urin sehingga dapat menyebabkan jantan
memeriksa daerah genital betina dan jenis yang
lain akan merangsang jantan untuk melakukan
mount pada betina (Nainggolan dan
Simanjuntak, 2005). Setelah melakukan
percumbuan, mencit memperlihatkan perilaku
kopulasi yang terdiri dari beberapa seri ejakulasi.
Satu seri ejakulasi terdiri dari mount,
intromission dan ejakulasi. Mount merupakan
perilaku jantan mengambil posisi kopulasi pada
punggung betina dan memegang panggul betina
serta melakukan pelvic thrusting. Intromission
merupakan perilaku jantan mengambil posisi
kopulasi pada punggung betina dan memegang
panggul betina, pelvic thrusting dan penetrasi
betina. Ejakulasi adalah pengeluaran sekresi
dari kelenjar prostat, vesikula seminalis,
kelenjar koagulum dan spermatozoa. Secret ini
akan menggumpal dan membentuk copulatory
plug atau sumbat vagina (Shulman dan
Spritzer, 2014). Perilaku kawin pada tikus
ataupun mencit dapat digunakan untuk
memprediksi atau menduga perilaku seksual
pada manusia (Chan et.al., 2009).
Spermatogenesis adalah proses perkem-
bangan sel-sel spermatogenik yang mengalami
pembelahan beberapa kali di dalam testis dan
berdiferensiasi menghasilkan spermatozoa.
Spermatozoa yang telah terbentuk akan
dilepaskan ke dalam lumen tubulus seminiferus
testis dan selanjutnya mengalami pematangan
di epididimis. Spermatozoa yang telah menga-
lami pematangan terdiri atas tiga bagian yakni
bagian kepala yang mengandung nucleus dan
akrosom. Bagian tengah mengandung flagella
bagian proksimal, sentriol, dan mitokondria
sebagai sumber energi. Bagian ekor merupakan
flagel yang telah terspesialisasi. Fungsi sperma-
tozoa yang normal dalam melakukan proses
fertilisasi dilakukan dengan penilaian kualitas
spermatozoa. Kualitas spermatozoa meliputi
aspek motilitas, morfologi, konsentrasi atau
jumlah serta viabilitas spermatozoa.
Penggunaan bahan alami sebagai obat
tradi-sional merupakan warisan budaya bangsa
yang harus dijaga keberadaannya dengan
meningkatkan kualitas melalui penggalian,
penelitian, pengujian, dan penemuan obat
tradisional yang secara medis harus dapat
dipertanggungjawabkan. Berdasarkan uraian
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di atas diduga bahwa rebung bambu tabah
berpotensi sebagai bahan afrodisiak sehingga
dilakukan penelitian mengenal penggunaan
rebung bambu yang bertujuan untuk
meningkatkan perilaku kawin sebagai motivasi
seksual pada mencit jantan sebelum dapat
dikembangkan sebagai bahan obat tradisional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 24 ekor mencit
jantan dan 24 ekor mencit betina berusia 12
minggu dengan bobot 20-25 g. Mencit jantan
dikelompokkan secara acak menjadi 4 kelompok
perlakuan berupa (1) aquadest sebagai kontrol
(PO) dan ekstrak rebung bambu tabah dengan
konsentrasi 200 mg/kg bb, terdiri dari ; (2) P1=
ekstrak air, (3) P2 = ekstrak etanol, dan (4) P3
= ekstrak n-heksan. Perlakuan diberikan secara
oral dengan menggunakan jarum gavage
sebanyak 0,2 mL/ekor selama 33 hari.

Sampel rebung bambu tabah dipilih yang
berwarna putih didapatkan dari kelompok dan
Koperasi Produsen Tunas Bambu Lestari
Kecamatan Pupuan, Tabanan. Sampel
dibersihkan dan ditimbang, dipotong tipis-tipis
kemudian dikeringkan dengan pengering beku.
Setelah kering sampel dihaluskan dengan
menggunakan blender hingga membentuk
bubuk. Rebung yang telah berbentuk bubuk
sebanyak 500 g dimaserasi dalam 5 L pelarut
selama 24 jam. Pelarut berupa air, etanol 96%
dan n-heksan. Maserasi dilakukan sebanyak
tiga kali sampai pelarut berwarna bening pada
suhu kamar, kemudian disaring dan dipisahkan
ampasnya. Filtrat dipekatkan dengan
menggunakan vacuum rotary evaporator
hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental
dilarutkan dengan menggunakan carboxy-
methyl cellulose (CMC) 0,5% dalam aquadest.

Perilaku Kawin Mencit Jantan
Pengamatan perilaku kawin pada mencit
jantan dilakukan pada sore hari setiap tiga hari
sekali dengan beberapa tahapan. Sinkronisasi
estrus dilakukan untuk mendapatkan betina
dalam tahap estrus (siap kawin) menggunakan
hormon estradiol benzoat 10 pg/100 g bobot
badan hewan 48 jam sebelum penyatuan jantan
dan betina. Pemberian progesteron 0,5 mg/100
g bb selama empat jam sebelum penyatuan
jantan dan betina (Yakubu dan Akanji, 2011).
Betina estrus ditandai dengan ciri epitel
menanduk pada apusan vagina. Vulva vagina
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menun-jukkan pembengkakan dan perubahan
warna menjadi lebih merah dari sebelumnya.
Selanjutnya dilakukan aklimatisasi jantan
dalam kandang kaca selama kurang-lebih 20
menit dan betina dalam tahap estrus
dimasukkan ke dalam kotak kaca. Penyatuan
jantan dan betina dilakukan selama 30 menit
dan dilakukan pengamatan perilaku kawin.
Pengamatan dilakukan dengan menghitung
waktu mount dan intromission serta jumlah
mount dan jumlah intromission pada mencit
jantan (Dabhadkar dan Varsha, 2013).

Kualitas Spermatozoa

Pada hari ke-34, dilakukan pembedahan
mencit jantan pada masing-masing kelompok
dikorbankan nyawanya dengan cara dislokasi
leher. Epididimis bagian cauda dikoleksi untuk
pemeriksaan kualitas sperma-tozoa yang
meliputi jumlah, motilitas, dan viabilitas
spermatozoa. Koleksi epididimis dilakukan
dengan terlebih dahulu member-sihkan dan
mencuci sisa darah ataupun lemak yang
menempel dan dicuci dengan NaCl. Epididimis
bagian cauda kiri dimasukkan ke dalam gelas
arloji yang berisi 1 mL larutan fisiologis (NaCl
0,9%), dicacah sehingga membentuk suspensi
dan diaduk dengan batang gelas pengaduk agar
spermatozoa menjadi homogen. Suspensi ini
digunakan untuk meng-hitung viabilitas dan
motilitas spermatozoa. Epididimis kanan
dicacah diambil sebanyak 10 uL. ditambahkan
90 pL dan diaduk sehingga menjadi homogen.
Suspensi epididimis kanan digunakan untuk
menghitung jumlah spermatozoa.

Pengamatan viabilitas spermatozoa dila-
kukan dengan membuat preparat hapusan.
Sebanyak 10 uL suspensi spermatozoa diteteskan
pada gelas objek dan ditambahkan 5 pL eosin
0,5%. Setelah tercampur ditutup dengan gelas
penutup, didiamkan selama 1 menit (Wibisono,
2010). Pengamatan dilakukan dengan
menggunakan mikroskop cahaya (400 kali).
Spermatozoa yang mati mengalami kerusakan
membran plasma sehingga zat warna terserap
pada bagian kepala. Spermatozoa hidup tidak
menyerap warna (Kermani et al., 2010).

Penentuan motilitas spermatozoa dilakukan
dengan meneteskan suspensi spermatozoa
sebanyak 15 pli pada glass object dan ditutup
dengan cover glass. Preparat basah ini
dibiarkan selama satu menit. Penilaian motilitas
dilakukan pada beberapa lapang pandang dengan
kriteria sebagai berikut: Gerak spermatozoa (a)
adalah gerakan yang progresif spermatozoa
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maju ke depan dan lurus, gerakan spermatozoa
(b) adalah gerakan spermatozoa berputar, dan
bergetar di tempat dan gerak spermatozoa (c)
menunjukkan spermatozoa yang tidak bergerak
(Wibisono, 2010).

Konsentrasi spermatozoa dihitung dengan
menggunakan hemositometer Improved Neu-
bauer. Sebanyak 10 uL suspensi sperma disisip-
kan secara perlahan ke dalam kamar hitung
hemositometer. Penghitungan jumlah sperma
dengan menggunakan mikroskop perbesaran
200x dilakukan setelah hemositometer dibiar-
kan selama 10-15 menit agar sperma tersebar
merata dan menetap pada kamar hitung.

Kadar Hormon Testosteron

Darah diambil dari aorta jantung dima-
sukkan ke dalam tabung eppendorf yang telah
diisi antikoagulan berupa heparin. Darah
disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpm
selama 15 menit. Kadar hormon testosteron
serum dianalisis dengan metode ELISA pada
panjang gelombang 450 nm.

Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan uji
One Way Anova untuk mengetahui perbedaan
antar kelompok kontrol dan perlakuan. Bila
terdapat perbedaan bermakna dilanjutkan
dengan uji LSD melalui Post Hoc Test untuk
mengetahuil perbedaan antara kelompok
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, terjadi perbedaan kadar
hormon testosteron pada kelompok hewan yang
diberi perlakuan ekstrak rebung bambu
dibandingkan dengan hewan pada kelompok
kontrol (PO) (Tabel 1). Kadar hormon testosteron
tertinggi dengan perbedaan yang signifikan
terjadi pada kelompok hewan yang diberikan
ekstrak etanol rebung (P2), sedangkan
kelompok hewan kontrol (P) dan ekstrak air (P1)
tidak menunjukkan perbedaan hormon secara
signifikan. Kadar hormon testosteron terendah
secara signifikan ditunjukkan pada kelompok
hewan dengan perlakuan ekstrak n-heksan
(P3). Berdasarkan uji fitokimia rebung bambu
diketahui mengandung senyawa fitosterol
(Chongtham et al., 2011), fenol, flavonoid, asam
amino (Sonar et al., 2015), alkaloid, steroid dan
saponin yang dapat berfungsi sebagai bahan
afrodisiak (Srivastava, 1990). Rebung bambu
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juga mengandung berbagai mineral seperti Zn,
Mn, Ni, Mg, Cu, dan Co (Sujarwo, 2010).

Stigmost-5-en-3-0l yang ditemukan pada
rebung bambu tabah (Kencana et al., 2014)
tergolong sebagai salah satu jenis fitosterol.
Fitosterol bersifat sebagai prekursor hormon
steroid pada tumbuhan (Xinmei et al., 2015).
Senyawa ini memiliki kemiripan struktur
dengan kolesterol yang masing-masing memiliki
satu gugus OH. Kolesterol merupakan bahan
pembentuk hormon steroid. Testosteron
merupakan salah satu hormon steroid yang
berperan penting dalam kopulasi dan
menginduksi mount, intromission dan ejakulasi
(Shulman dan Spritzer, 2014). Bersama dengan
follicle stimulating hormone (FSH), dan
luteineizing hormone (LH), testosteron
berfungsi dalam proses spermatogenesis,
maturasi sperma dan peningkatan ekskresi
fruktosa oleh vesikula seminalis sebagai nutrisi
utama dari sperma (Jahromy dan Moghadam,
2014).

Tabel 1. Hasil analisis perbedaan rataan kadar
hormone testosterone serum

Rata-rata hormone
testosterone (ng/mL)

Kelompok hewan

PO (air mineral) 4,982+ 0,68
P1 (ekstrak air) 3,645+1,102
P2 (ekstrak etanol) 7,034+1,01°
P3 (ekstrak n-heksan) 2,442 +0,12¢

Keterangan: Huruf yang berbeda dalam satu baris
menunjukkan perbedaan yang
signifikan (P<0,05).

Tabel 2. Hasil analisis perbedaan rataan waktu
perilaku kawin mencit jantan setelah
konsumsi ekstrak rebung bambu

Kelompok hewan Waktu Waktu
mount intromission
(detik) (detik)

PO (air mineral) 103,58 + 5,01%
P1 (ekstrak air) 96,90 + 5,17°
P2 (ekstrak etanol) 79,00 + 4,32¢
P3 (ekstrak 87,56 + 3,05¢
n-heksan)

150,65 + 6,69°
127,78 + 2,04°
98,70 + 4,511
111,43 + 4,51¢

Keterangan: Hurufyang berbeda dalam satu baris
menunjukkan perbedaan yang
signifikan (P<0,05).
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Pada penelitian ini kelompok hewan betina
yang telah mengalami sinkronisasi estrus dan
disatukan dengan hewan jantan, menunjukkan
adanya perkawinan. Perilaku kawin yang
diamati berupa mount dan intromission
(Gambar 1).

Berdasarkan hasil analisis data, perbedaan
secara signifikan terjadi pada jumlah mount
dan intromission (Tabel 2) serta waktu
terjadinya mount dan intromission pada
kelompok hewan yang diberikan ekstrak rebung
bambu tabah dibandingkan dengan kelompok
hewan kontrol yang hanya diberikan air (Tabel
3). Kelompok hewan yang diberikan ekstrak
etanol (P2) menunjukkan waktu terjadinya
mount (79 detik) dan intromission (98,70 detik)
yang paling singkat, serta jumlah mount (9,167)
dan jumlah intromission (6,69) tertinggi secara
signifikan dibandingkan kelompok hewan yang
diberikan ekstrak air (P1) ataupun n-heksan
(P3). Kelompok hewan (PO) menunjukkan waktu
terjadinya mount (103,58) dan intromission
(150,65) yang paling lambat. Kelompok hewan
(PO) juga menunjukkan jumlah mount (2,83)
dan jumlah intromission (2,94) terendah.

Dalam penelitian ini peningkatan jumlah
mount dan peningkatan jumlah intromission
setelah pemberian ekstrak rebung bambu tabah
menunjukkan adanya peningkatan libido.
Waktu mount dan waktu intromission juga
dapat dikaitkan dengan motivasi seksual.
Ekstrak rebung bambu tabah dapat
mempersingkat waktu mount dan waktu
intromission. Hal ini sesuai dengan penelitian
mengenal bahan afrodisiak dari Psoralea
corylifolia dapat mempersingkat waktu mount,
intromission dan memperlambat waktu
ejakulasi (Dabhadkar dan Varsha, 2013).
Perilaku mount dan perilaku intromission oleh
mencit jantan disajikan pada Gambar 2.

Padmiswari et al. (2015) melaporkan bahwa
ekstrak rebung bambu tabah meningkatkan
jumlah mount. Penelitian Yakubu dan Akanji
(2011) bahwa ekstrak M. acuminate
menyebabkan semakin singkatnya waktu
mount, dan intromission, tetapi semakin
lambatnya waktu ejakulasi serta peningkatan
frekuensi mount dan intromission. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak tanaman M.
acuminate berpotensi sebagai bahan afrodisiak
yakni suatu bahan yang bersifat dapat
meningkatkan gairah seksual. Perilaku kawin
pada hewan berupa jumlah atau frekuensi
mount dan intromission dapat diasumsikan
sebagai potensi libido dan gairah seksual.
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Gambar 1. Sel epitel menanduk yang
menunjukkan mencit betina siap
kawin dalam keadaan estrus setelah
mengalami sinkronisasi estrus.

Gambar 2. Perilaku mount (A), Perilaku
intromission (B) oleh mencit jantan

Frekuensi mount dapat merefleksikan motivasi
seksual, sedangkan frekuensi intromission
sebagai daya tahan ereksi penis.

Pengaturan perilaku dan gairah seksual
pada mencit jantan melalui dua sistem meliputi
sistem hormon yang terdiri dari hipotalamus,
hipofisis dan testis (Piekarski et al., 2010) dan
sistem saraf. Mekanisme senyawa kimia berupa
steroid, alkaloid dan flavonoid sebagai bahan
afrodisiak terjadi melalui vasodilatasi,
pembentukan nitric oxide, peningkatan level
testosteron dan gonadotropin. Pada P. ginseng
saponin merangsang relaksasi otot polos korpus
kavernosum melalui L-arginine/nitric oxide
pathway. Alkaloid pada Microdesmis keayana
menginduksi produk nitric oxide yang
berhubungan dengan relaksasi korpus
kavernosum, dilatasi pembuluh darah organ
seksual, serta meningkatkan steroidogenesis,
dehidroepiandosterone dan peningkatan perilaku
kawin. Steroid meningkatkan LH, FSH dan
testosterone (Yakubu dan Akanji, 2011). Pada
penelitian ini kelompok hewan dengan ekstrak
etanol yang memiliki kadar hormon tertinggi

Jurnal Veteriner

menunjukkan jumlah mount dan jumlah
intromission yang tertinggi, serta waktu mount
dan waktu intromission yang lebih singkat
dibandingkan dengan kelompok hewan dengan
perlakuan ekstrak yang lain. Hal ini sesuai
dengan beberapa penelitian mengenai
penggunaan bahan tanaman sebagai bahan
afrodisiak yakni suatu bahan yang bersifat dapat
meningkatkan gairah seksual. Perilaku kawin
pada hewan berupa jumlah atau frekuensi
mount dan intromission dapat diasumsikan
sebagai potensi libido dan gairah seksual.
Frekuensi mount dapat merefleksikan motivasi
seksual, sedangkan frekuensi intromission
sebagai ereksi penis.

Chan et al. (2009) menyatakan motivasi
seksual merupakan kecenderungan jantan
untuk mencari dan mendapatkan betina yang
akan diajak kawin. Derajat motivasi seksual
berhubungan dengan mount dan intromission.
Semakin tinggi motivasi seksual akan
ditunjukkan dengan waktu mount dan
intromission yang semakin singkat dan
meningkatnya jumlah mount, intromission dan
kissing vagina. Perilaku kawin pada tikus
ataupun mencit dapat digunakan untuk
memprediksi atau menduga perilaku seksual
pada manusia.

Penelitian yang dilakukan oleh Padmiswari
et al. (2015) bahwa ekstrak rebung bambu tabah
meningkatkan jumlah mount. Penelitian
Yakubu dan Akanji (2011) bahwa ekstrak M.
acuminate menyebabkan semakin singkatnya
waktu mount dan intromission, tetapi semakin
lambatnya waktu ejakulasi serta peningkatan
frekuensi mount dan intromission. Psoralea
corylifolia juga dapat mempersingkat waktu
mount, intromission dan memperlambat waktu
ejakulasi (Dabhadkar dan Varsha, 2013).
Perilaku mount dan perilaku intromission oleh
mencit jantan dapat dilihat pada Gambar 2.

Pengamatan terhadap kualitas spermatozoa
pada penelitian ini ditampilkan pada Tabel 4.
Pada penelitian ini, ekstrak air dan etanol
rebung bambu menyebabkan terjadinya
peningkatan motilitas spermatozoa tipe (a)
secara signifikan dan terjadi penurunan
motilitas spermatozoa tipe (c) secara signifikan
juga pada hewan yang diberikan perlakuan
berupa ekstrak n-heksan. Perbedaan motilitas
spermatozoa (a), motilitas spermatozoa (b), dan
motilitas spermatozoa (¢) ditunjukkan pada
Gambar 3. Rataan viabilitas spermatozoa tidak
menunjukkan adanya perbedaan secara
signifikan dibandingkan dengan kelompok

398



Jurnal Veteriner

September 2017 Vol. 18 No. 3: 393-402

Gambar 3. Motilitas spermatozoa (a) adalah spermatozoa yang bergerak progresif pada gambar a-
d, motilitas spermatozoa (b) adalah spermatozoa yang bergerak atau berputar di tempat
pada gambar e-h, dan motilitas spermatozoa (c) adalah spermatozoa yang tidak bergerak

padai-l.

Gambar 4. Viabilitas spermatozoa. Kepala
spermatozoa berwarna menunjuk-
kan spermatozoa yang mati. Kepala
spermatozoa tidak berwarna menun-
jukkan spermatozoa yang hidup.

hewan kontrol ataupun di antara kelompok
perlakuan. Viabilitas spermatozoa mencit jantan
hasil percobaan dapat dilihat pada Gambar 4.
Berdasarkan hasil analisis perbedaan
rataan jumlah spermatozoa menunjukkan

Tabel 3. Hasil analisis perbedaan rerata jumlah
perilaku kawin mencit jantan setelah
konsumsi ekstrak rebung bambu

Kelompok hewan Jumlah Jumlah
mount intromission
PO (air mineral ) 2,833 + 0,412 2,94 + 0,567
P1 (ekstrak air) 5,833 £ 0,75 3,80 £ 0,51
P2 (ekstrak etanol) 9,167 + 0,41°¢ 6,69 + 0,99
P3 (ekstrak 7,167 + 0,981 4,94 + 0,46°

heksanal)

Keterangan: Huruf yang berbeda dalam satu baris
menunjukkan perbedaan yang
signifikan (P<0,05).

adanya peningkatan jumlah spermatozoa secara
signifikan pada kelompok hewan yang diberikan
ekstrak etanol rebung. Pengaturan sistem
reproduksi pada jantan selain dipengaruhi
hormon reproduksi juga ditentukan oleh mineral
di dalam tubuh. Mineral seperti Kalsium,
Natrium, Chlor, Seng dan Fosfat yang
tekandung dalam cairan elektrolit epididimis
berperan dalam pematangan spermatozoa
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Tabel 4. Hasil analisis perbedaan rataan analisis spermatozoa mencitjantan setelah mengkonsumsi

ekstrak rebung bambu

Jurnal Veteriner

Perlakuan

Variabel

PO P1 P2 P3
Motilitas a 32,832+ 4,564 49,67+ 11,54 55,17°+ 11,65 23,000+ 7,127
Motilitas b 31,832 +1,103 27,332£7,50 18,332 +4,18 22,332+ 1,19
Motilitas ¢ 37,000+£1,35 22,17*+1,17 26,502 £8,78 54,67+ 1,34
Viabilitas (sperma- 69,002+ 15,65 80,1672+9,04 81,502+ 7,01 74,502+ 10,65
tozoa hidup) (%)
Viabilitas (sperma- 30,002+ 15,65 19,83*+9,04 20,172+£9,19 25,172 +£10,32
tozoa mati) (%)
Konsentrasi sperma- 142,67°+0,68 98,67*+1,10 154,67°+1,01 42,33+ 0,12

tozoa (10°%/mL)

Keterangan: Huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05).

(Egwurugwu et al., 2013). Kalsium dan
magnesium mengaktifkan enzim ATP-ase yang
berfungsi sebagai katalis selama proses
kontraksi dan relaksasi protein kontraktil dinein
aksonema flagella spermatozoa. Aktivitas
membran spermatozoa yang normal membu-
tuhkan fosfat (Tvrda et al., 2013). Dissanayake
et al. (2012) melaporkan bahwa defisiensi Zn
menyebabkan penurunan jumlah spermatozoa
dan hormone testosteron. Kandungan mineral
Ca, P, Na, K, Mg dan Zn pada rebung bambu
tabah serta peningkatan hormon testosteron
pada kelompok hewan yang diberi ekstrak etanol
rebung diduga berperan dalam meningkatkan
jumlah spermatozoa dan persentase motilitas
spermatozoa tipe (a).

SIMPULAN

Pada penelitian ini rebung bambu tabah
berpotensi menjadi bahan afrodisiak jantan.
Ekstrak rebung bambu tabah meningkatkan
kadar hormone testosteron. Hormon ini
merupakan salah satu faktor yang
meningkatkan motivasi seksual yakni
meningkatkan jumlah mount dan intromission,
serta memperlambat waktu mount dan
intromission. Selain meningkatkan motivasi
seksual, penggunaan bahan ini sebagai bahan
afrodisiak menunjukkan adannya peningkatan
motilitas spermatozoa (a) dan konsentrasi
spermatozoa setelah pemberian ekstrak etanol
rebung bambu tabah.

SARAN

Perlu dilanjutkan penelitian mengenai
penggunaan ekstrak etanol rebung bambu untuk
menetukan konsentrasi optimal terhadap
perilaku kawin jantan dengan satu seri ejakulasi
yvang terdiri dari mount, intromission, dan
ejakulasi.
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